MOKHAMAD ARIEF OKTAVIANTO 18230620027: Pengaruh Kombinasi
Fitobiotik Dan Probiotik Dengan Penambahan Seng Oksida (ZnO) Terhadap

Performa Produksi Ayam Petclur bimbingan Dr. Efi Rokhana, S.Pt., M.P,,
Nurina Rahmawati, S.Pt., M.P.

RINGKASAN

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh
kombinasi fitobiotik dan probiotik dengan penambahan seng oksida (ZnO)
Terhadap Performa Produksi Ayam Petelur. Penclitian dilaksanakan di peternakan
ayam petelur milik Ibu Luluk Erawati yang berlokasi di Desa Jagoan, Kecamatan
Ponggok Kabupaten Blitar pada 5 Maret sampai 21 Mei 2022. Materi yang
digunakan dalam penclitian adalah ayam petelur dengan jenis Isa Brown dengan
jumlah 100ekor.

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL),
yang terdiri dari 5 perlakuan 4 ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 5 ckor ayam
petelur. Perlakuan yang diberikan adalah pemberian feed additive alami (fitobiotik
dan larutaan Zn-EM4), disusun sebagai berikut: PO = ransum komersial (kontrol);
P1 = PO + (5 g kunyit + 5 g sambiloto)/kg ransum + larutan Zn-EM4; P2 = PO +
(10 g kunyit + 10 g sambiloto)/kg ransum + larutan Zn-EM4; P3 = PO + (15 g
kunyit + 15 g sambiloto)/kg ransum + larutan Zn-EM4; P4 = PO + (20 g kunyit +
20 g sambiloto)kg ransum + larutan Zn-EM4. Variabel yang diamati berupa
konsumsi ransum, Hen Day Production ( HDP ) dan Feed Convertion Ratio (
FCR).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi fitobiotik dan probiotik
dengan penambahan seng oksida (ZnO) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
(P>0,05)pada masing masing variabel. Hasil dari variabel konsumsi ransum pada
perlakuan PO sampai dengan P4 adalah: 121,94 g; 122,03 g; 122,89 g; 119,77 g;
dan 121,33 g. Hasil yang didapat dari variabel HDP pada perlakuan PO sampai P4
adalah: 87.77%; 88.13%; 83.66%; 84.73% ; dan 91.61%. Dan hasil dari variabel
FCR adalah: 2.25; 2.25; 2.38; 2.30; dan 2.13.

Kesimpulan menunjukkan bahwa hasil rata rata konsumsi paling baik ada
pada perlakuan P3 namun belum dapat memenuhi standar yang ada pada Jsa
Brown Management Guide. Hasil rata rata FCR dan HDP paling baik ada pada
perlakuan P4 yang sudah sesuai dengan standar dari Isa Brown Management
Guide. Dari data yang ada dapat disimpulakan bahwa perlakuan P4 memiliki hasil
yang baik dengan konsumsi rendah namun hasil HDP dan FCR yang baik.

Dari kesimpulan yang ada dapat disarankan untuk mendapatkan HDP dan
FCR vyang optimal peternak dapat menggunakan pakan dengan tambahan
perlakuan P4 (tepung kunyit 20g + tepung sambiloto 20g + ZnEM4), Saran
sclanjutnya perlu adanya pcnclitian lcbih lanjut mcngenai uji laboratorium
kandungan ransum dengan penambahan feed additive yang nantinya berdampak
pada nutrisi yang terkandung pada telur ayam yang dihasilkan,



